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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi reputation lembaga
terhadap pengaruh attitude, subjective norms, dan perceived behavior control
dalam model minat membayar zakat di LazisMu menggunakan pendekatan
theory planned behavior. Penelitian ini menggunakan pendekatan purposive
sampling. Data diperoleh sebanyak 203 responden yang berasal dari Provinsi
Jawa Tengah (103 responden) dan Daerah Istimewa Yogyakarta (100
responden). Data ini diolah dengan menggunakan Smart PLS versi 3.0. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa attitude, subjective norms dan perceived
behavior control terbukti berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
intention to zakat. Selanjutnya reputation hanya memediasi pengaruh
subjective norms terhadap intention to zakat.

ABSTRACT

This study aims to examine the mediating role of institutional reputation on the
influence of attitude, subjective norms, and perceived behavior control in the
model of interest in paying zakat at LazisMu using the theory planned behavior
approach. The research used a purposive sampling approach. Data were
obtained from 203 respondents from Central Java Province (103 respondents)
and Yogyakarta Special Region (100 respondents). This data was processed
using SmartPLS version 3.0. The results of this study indicate that attitude,
subjective norms and perceived behavior control are proven to have a significant
direct effect on intention to zakat. Furthermore, reputation only mediates the
effect of subjective norms on intention to zakat.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk beragama islam.
Berdasarkan data Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) menyatakan bahwa Indonesia pada
tahun 2021 memiliki jumlah penduduk muslim sebanyak 237,53 juta jiwa atau setara
dengan 86,9%. Fakta tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi zakat yang
besar sehingga dapat meningkatkan dan mensejahterakan perekonomian umat islam. Nugroho
& Nurkhin (2019) menyatakan bahwa zakat akan menjadi pendapatan negara dan membantu
pertumbuhan ekonomi terutama ekonomi islam.

Potensi zakat Indonesia yang besar tersebut dikarenakan mayoritas penduduk beragama islam,
namun dana zakat yang terkumpul belum sebanding dengan potensi yang ada (Nugroho &
Nurkhin, 2019). Sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi (2019) menyatakan
bahwa realisasi zakat yang diterima masih rendah. Pada tahun 2020 Indonesia menargetkan
zakat terkumpul sebanyak Rp 230 triliun namun realisasi dana yang terkumpul hanya 3,5% dari
target (Kabib et al, 2021). Berdasarkan data statistik pada tahun 2021 pengumpulan ZIS
provinsi Jawa Tengah sebesar 325 miliar dan Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 49 miliar
(baznas.go.id). Provinsi Jawa Tengah mengalami kenaikan sebesar 4,76% dari tahun
sebelumnya dan 30,65% untuk Daerah Istimewa Yogyakarta. Setiap tahun target zakat
mengalami peningkatan tetapi dana yang terkumpul masih belum sesuai target yang
diharapkan. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat dalam membayar
zakat melalui lembaga pengumpulan zakat dan lebih memilih membayar zakat melalui masjid
atau langsung kepada mustahik.

Indonesia terdapat dua lembaga pengelola zakat yaitu lembaga yang dikelola oleh pemerintah
(Badan Amil zakat) dan non pemerintah (Lembaga Amil Zakat). Salah satu lembaga zakat non
pemerintah adalah Lembaga Amil Zakat Infaqg Shadagah Muhammadiyah (LazisMu). LazisMu
yang didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002 adalah lembaga zakat tingkat nasional
yang menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana zakat, infaq dan shodaqoh (Ulpah & Hafifi,
2021). Pada tahun 2021 LazisMu DIY mengalami peningkatan dalam penghimpunan dana ZIS
hingga mencapai 37,6 miliar dari target yang direncanakan sebesar 27 miliar (Muhammadiyah
or.id). Hal ini menunjukkan hasil nyata bahwa kantor LazisMu sebagai lembaga pengelola zakat
yang dapat dipercaya dalam pengelolaan dan penyaluran dana zakat.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) menyatakan bahwa attitude tidak
berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. Hal ini diperkuat dengan
penelitian Mahardika (2020) menyatakan bahwa attitude tidak memiliki pengaruh signifikan
sedangkan subjective norms dan perceived behavior control perilaku memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat. Wahyudin et al. (2018) menyatakan bahwa penelitian yang
dilakukan di purwokerto menunjukkan hasil yang signifikan antara attitude, subjective norms
dan perceived behavior control terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. Hal ini
diperkuat dengan penelitian Astuti & Prijanto (2021) menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan, attitude, subjective norms, dan persepsi perceived behavior control berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan layanan zakat. Sebaliknya Nisa et al. (2023)
menyatakan bahwa subjective norms dan perceived behavior control tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat muzakki. Oleh karena itu penelitian terkait variabel attitude,
subjective norms dan perceived behaviniator control dengan minat muzakki membayar zakat di
LazisMu memperoleh hasil penelitian yang inkonsistensi.

Hasil penelitian yang menunjukan inkonsistensi tersebut dikarenakan kurangnya rasa
kepercayaan terhadap lembaga. Setiawan (2019) menyatakan bahwa reputation lembaga amil
zakat dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat. Reputation dari sebuah
lembaga amil zakat dapat menjadi bahan pertimbangan bagi muzakki dalam hal membayarkan
zakat. Apabila reputation lembaga amil zakat baik maka muzakki sebagai stakeholder utama
akan memberi penilaian kolektif terhadap lembaga, sependapat dengan penelitian Dimyati
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(2018) menyatakan bahwa reputation adalah penilaian jangka panjang yang dapat membuat
individu menyimpulkan baik buruknya sebuah lembaga. Dengan adanya penelitian tersebut
maka perlu adanya variabel mediasi yaitu reputation lembaga untuk meningkatkan minat
muzakki.

Penelitian ini penting diteliti karena untuk menguji pengaruh reputation lembaga dalam
memprediksi minat muzakki berzakat di LazisMu Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji integrasi reputation lembaga
dalam memprediksi minat muzakki berzakat dengan menggunakan pendekatan Theory of
Planned Behavior. Selain itu penelitian ini bermanfaat untuk menambah literatur mengenai
minat muzakki berzakat di lembaga filantropi seperti LazisMu.

Ajzen, (1991) mengungkapkan bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) adalah pengembangan
dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu attitude perilaku
dan subjective norms dengan ditambahi faktor persepsi perceived behavior control. TBP adalah
teori yang digunakan untuk melihat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan dan
perilaku individu terhadap sesuatu (Ajzen, 1991). Tiga komponen perilaku yang dapat
mempengaruhi minat yaitu 1) attitude, 2) subjective norms dan 3) perceived behavior control.

Menurut Rosalinda et al. (2021) menyatakan bahwa minat adalah salah satu sumber motivasi
yang dapat mendorong individu untuk melakukan apa yang diinginkan. Dengan adanya motivasi
inilah yang dapat membentuk awal terbentuknya suatu perilaku individu. Implikasi dari theory
of planned behavior pada penelitian ini adalah untuk menguatkan variabel independen (attitude,
subjective norms dan perceived behavior control) dengan reputation lembaga sebagai mediasi
untuk meningkatkan minat muzakki dalam membayar zakat. Reputation lembaga yang baik
akan mempengaruhi minat individu untuk memilih LazisMu sebagai lembaga untuk berzakat.

H1: Attitude berpengaruh positif terhadap minat zakat

Attitude terhadap perilaku (attitude toward the behavior) adalah suatu kecenderungan individu
untuk merespon sesuatu yang disenangi maupun yang tidak disenangi terhadap orang, objek,
maupun peristiwa (Ajzen, 1991). Attitude adalah kepercayaan yang dimiliki dan dapat
memberikan pengaruh individu dalam melakukan tindakan seperti membayar zakat. Apabila
individu memiliki keyakinan jika membayar zakat adalah hal yang baik maka individu tersebut
akan menunjukan respon membayar zakat (Mahardika, 2020). Bin-Nashwan et al. (2020)
menyatakan bahwa attitude memiliki hubungan yang signifikan terhadap niat berzakat. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andam & Osman (2019), Astuti & Prijanto (2021)
dan Wahyudin et al. (2018) menyatakan bahwa attitude berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat zakat. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Mahardika (2020) menyatakan
bahwa attitude tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat zakat. Hal ini terjadi
inkonsistensi yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya terkait attitude terhadap minat
berzakat di LazisMu.

HZ: Subjective norms berpengaruh positif terhadap minat zakat

Subjective norms adalah faktor sosial yang memperlihatkan desakan sosial yang dirasakan
untuk melakukan ataupun tidak melakukan suatu tindakan (Ajzen, 1991). Subjective norms ini
berupa dorongan yang biasanya datang dari orang terdekat untuk melakukan suatu perilaku.
Astuti & Prijanto (2021) menyatakan bahwa subjective norms memiliki hubungan yang kuat
untuk mendorong individu melakukan perilaku zakat. Sebaliknya penelitian yang dilakukan
oleh Nisa et al. (2023)menyatakan bahwa subjective norms tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat berzakat. Maka terjadi inkonsistensi hasil penelitian terdahulu terkait subjective
norms terhadap minat zakat.

H3: Perceived behavior control berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat.
Perceived behavior control perilaku adalah keyakinan individu berkaitan dengan ada atau tidak
adanya faktor pendukung atau penghambat yang dapat memunculkan perilaku (Ajzen, 1991).
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Amalia (2018) menyatakan bahwa perceived behavior control adalah keadaan individu untuk
mengendalikan suatu perilaku baik itu positif ataupun negatif. Wahyudin et al. (2018)
menyatakan bahwa perceived behavior control berpengaruh secara signifikan terhadap minat
zakat sehingga hal ini menunjukan bahwa perilaku tidak hanya bergantung pada motivasi,
tetapi juga terhadap perceived behavior control yang dilakukan. Sedangkan Hakim (2023)
menyatakan bahwa persepsi perceived behavior control tidak berpengaruh secara langsung
terhadap minat zakat. Hal ini terjadi inkonsistensi hasil penelitian terdahulu terkait dengan
perceived behavior control terhadap minat zakat.

H4: Reputation lembaga memediasi pengaruh attitude terhadap minat muzakki
membayar zakat

Attitude dapat mempengaruhi individu untuk melakukan zakat (Nugraheni & Muthohar, 2021).
Sebaliknya Pratiwi (2018) menyatakan bahwa attitude tidak berpengaruh terhadap minat
muzakki dalam membayar zakat. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika
(2020) menyatakan bahwa attitude tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berzakat. Hal tersebut disebabkan karena individu merasakan uncertainty, trust issue, dan
masalah aksesibilitas untuk memberikan zakat sehingga tidak berpengaruh terhadap minat
zakat. Dengan adanya reputation lembaga dapat mempengaruhi minat zakat di LazisMu karena
reputation dapat meningkatkan kepercayaan, mengurangi ketidakpastian dan menjamin
mudahnya akses untuk berzakat di LazisMu sehingga reputation lembaga dapat memediasi
pengaruh antara attitude dan minat berzakat. Hal tersebut sependapat dengan penelitian
Jayanto & Munawaroh (2019) menyatakan bahwa reputation berpengaruh terhadap minat
zakat. Reputation yang baik dapat mendorong individu untuk melakukan zakat di LazisMu.

H5: Reputation lembaga memediasi pengaruh subjective norms terhadap minat muzakki
membayar zakat

Subjective norms berpengaruh terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat karena
pengaruh dari orang terdekat (Priyojadmiko, 2022). Sebaliknya Nisa et al. (2023) menyatakan
bahwa subjective norms tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berzakat. Hal tersebut
disebabkan karena keterbatasan pemahaman individu mengenai pentingnya zakat meskipun
lingkungan mendorong dan memberikan pengetahuan mengenai pentingnya berzakat di
lembaga seperti LazisMu namun individu tersebut masih memiliki keraguan untuk berzakat di
lembaga tersebut. Maka reputation lembaga berfungsi untuk mendorong individu tersebut
berzakat di LazisMu sehingga dapat dikatakan bahwa variabel reputation lembaga dapat
memediasi pengaruh antara subjective norms dan minat berzakat. Hal tersebut sependapat
dengan penelitian Setiawan (2019) menyatakan bahwa semakin baik reputation lembaga maka
minat muzakki membayar zakat akan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut maka reputation
lembaga dapat memediasi subjective norms dan minat zakat.

H6: Reputation lembaga memediasi pengaruh subjective norms terhadap minat muzakki
membayar zakat

Menurut Maulidina & Solekah (2020) menyatakan bahwa persepsi perceived behavior control
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu tindakan. Bulutoding et al. (2019) menyatakan bahwa perceived behavior control tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan zakat. Sependapat dengan penelitian Hakim (2023)
menyatakan bahwa persepsi perceived behavior control tidak berpengaruh secara langsung
terhadap minat zakat. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor seperti pengetahuan
individu tentang zakat dan informasi mengenai pengelolaan zakat. Kedua hal tersebut menjadi
bagian dalam persepsi perceived behavior control sehingga berdampak pada minat individu
untuk berzakat di LazisMu atau tidak. Maka reputation lembaga berfungsi untuk membangun
kepercayaan serta membentuk komunikasi mengenai pengelolaan zakat dan dapat memediasi
persepsi perceived behavior control terhadap minat zakat. Sependapat dengan penelitian Utami
et al. (2021) menyatakan bahwa reputation yang baik akan berdampak pada minat individu
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dalam berzakat. Reputation lembaga yang baik akan mendorong individu untuk melakukan
zakat.

METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah warga Muhammadiyah yang berada di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah sedangkan sampel yang diambil yaitu warga
Muhammadiyah yang membayar zakat di LazisMu. Responden dari penelitian ini sebanyak 203
responden yang terdiri dari provinsi Daerah istimewa Yogyakarta (100 responded) dan
provinsi Jawa Tengah (103 responden). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu. Kriteria yang diambil dalam penelitian ini adalah warga muhammadiyah yang
pernah berzakat (Firmansyah & Dede, 2022).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
dalam penelitian ini berisi instrumen pernyataan mengenai attitude, subjective norms, perceived
behavior control, minat zakat dan reputation lembaga yang nantinya menghasilkan data
kuantitatif berupa angka. Setelah itu, data yang sudah diperoleh diolah menggunakan Smart PLS
Versi 3.0. Indikator-indikator pada variabel ini diukur menggunakan skala likert lima poin.

Teknik Analisis Data

Marliana (2019) menyatakan bahwa PLS adalah teknik analisis Structural Equation Modeling
(SEM) yang digunakan untuk menguji outer model dan inner model. SEM adalah suatu metode
analisis statistik multivariat yang menggabungkan pendekatan factor analysis, structural model
dan analisis jalur (Arya Pering, 2020). Model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan pengujian validitas dan reliabilitas sedangkan model struktural yang digunakan
adalah dengan path analysis. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan nilai loading
factor masing-masing variabel dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut Sulistiawan et al.
(2021) suatu indikator dinyatakan baik apabila mempunyai nilai loading factor lebih besar dari
0,5. Jika nilai AVE masing-masing variabel lebih besar dari 0,5 maka variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan valid. Kemudian pengujian reliabilitas menggunakan dua
metode yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha digunakan untuk
mengukur batas bawah nilai reliabilitas dengan nilai lebih besar dari 0,6 sedangkan composite
reliability digunakan untuk mengukur nilai sesungguhnya dengan nilai di atas 0,7 Sulistiawan et
al. (2021).

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R? untuk konstruk dependen dan nilai
koefisien path atau t-values akan signifikansi jika nilai diatas 1,64. Setelah dilakukan pengujian
validitas, reliabilitas dan path analysis dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan dua cara yaitu menguji secara langsung variabel independen dan dependen
dan menguji secara tidak langsung variabel independen dan dependen (Preacher & Hayes,
2008). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah indirect effect yaitu metode pengujian
hipotesis secara langsung yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1 menjelaskan demografi responden penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 203
responden yang terdiri dari provinsi Jawa Tengah (50,74%) dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(49,26%) dengan berbagai latar belakang pendidikan dan profesi. Responden penelitian ini
berstatus mahasiswa (2,46%), guru atau dosen (20,69%), Wiraswasta (4,43%), PNS/TNI/Polri
(2,46%), karyawan swasta (9,36%), pedagang (8,37%) dan lainnya (52,71%). Pendidikan
responden dalam penelitian ini adalah 69,46% lulusan SMA/SMK, 2,46% lulusan diploma,
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27,09% lulusan sarjana dan 0,99% lulusan pascasarjana. Selain itu responden penelitian ini
terdiri dari 80 respon laki-laki dan 123 responden perempuan. Sebanyak 4,93% berada di
kelompok umur dibawah 25 tahun, 21,67% berada di kelompok umur 26-35 tahun, 37,93%
berada di kelompok umur 36-45 dan 35,47% berada di kelompok umur diatas 45 tahun.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Jawa Tengah 103 50.74%
Daerah Istimewa Yogyakarta 100 49.26%
Laki-laki 80 39.41%
Perempuan 123 60.59%
<25 Tahun 10 4.93%
26 -35 Tahun 44 21.67%
36 - 45 Tahun 77 37.93%
> 45 Tahun 72 35.47%
SMA/SMK 141 69.46%
Diploma (D3) 5 2.46%
Sarjana (S1) 55 27.09%
Pascasarjana (S2/S3) 2 0.99%
Mahasiswa/Pelajar 5 2.46%
Guru atau Dosen 42 20.69%
Wiraswasta 9 4.43%
PNS/TNI/Polri 5 2.46%
Karyawan swasta 19 9.36%
Pedagang 17 8.37%
Lainnya 107 52.71%

Sumber: Data diolah (2024)

Structural Equation Modeling

Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu teknik statistika untuk menguji hubungan
kausal dengan mengintegrasikan analisis faktor dan jalur (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Marliana
(2019)menyatakan hubungan antara variabel dapat dijelaskan melalui dua jenis model yaitu
model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Outer model adalah model
pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas. Sedangkan model struktural untuk
memprediksi kausalitas antar variabel disebut inner model. Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan nilai path coefficients atau t-values untuk menguji signifikansi antar konstruk
dalam model struktural (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Pada penelitian ini akan dilakukan dua
pengujian model yaitu outer dan inner model.

Outer Model

Pengujian outer model meliput pengujian validity dan reliability test. Abdillah & Jogiyanto
(2015)menyatakan bahwa nilai validitas konvergen ditunjukkan dengan masing-masing
indikator memiliki nilai loading factor diatas 0,5 dan setiap variabel memiliki nilai average
variances extracted (AVE) lebih besar dari 0,5. Pada tabel 2 menunjukkan bahwa setiap
indikator memiliki nilai loading factor diatas 0,5 sedangkan AVE diatas 0,5. Berdasarkan hasil
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uji validitas yang telah dilakukan, maka indikator dan nilai AVE dalam penelitian ini telah
memenuhi pengukuran validitas konvergen.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Attitude (AVE = 0,542) AT1 0,753
AT2 0,719
Interest in Zakat SN1 0,801
(AVE = 0,657) SN2 0,820
Perceived Behavior Control (AVE = PBC1 0,743
0,520) PBC2 0,764
PBC3 0,652
Reputation RP1 0,846
(AVE =0,627) RP2 0,734
Subjective norms IT1 0,689
(AVE =0,621) T2 0,875

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2024)

Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015) menyatakan bahwa cara mengukur reliabilitas
dengan melihat skor composite reliability. Menurut Salisbury et al. (2002) menyatakan
bahwa composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal
suatu konstruk. Selanjutnya Abdillah & Jogiyanto (2015) menyatakan bahwa nilai skor
composite reliability harus lebih besar dibandingkan 0.7 meskipun 0.6 masih dapat
diterima.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Attitude 0,703
Intention to Zakat 0,793
Perceived Behavior Control 0,764
Reputation 0,770
Subjective norms 0,763

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2024)

Pada Tabel 3 menunjukan hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel yang ditunjukkan
dengan nilai composite reliability. Hasil uji validitas menunjukkan nilai composite reliability dari
masing-masing variabel lebih besar dari pada 0,7. Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat mengestimasi suatu
konstruk.

Inner Model

Pengujian inner model dievaluasi path coefficient dan t-values untuk menguji konsistensi
konstruk dan model struktural. Hasil pengujian inner model disajikan dalam tabel. 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Attitude --> Intention to Zakat 0,146 0,060 2,493 0,013 Terdukung
Attitude --> Reputation 0,120 0,090 1,335 0,182 Tidak
Terdukung
Perceived Behavior Control --> 0,460 0,072 6,362 0,000 Terdukung
Intention to Zakat
Perceived Behavior Control --> 0,077 0,105 0,794 0,428 Tidak
Reputation Terdukung
Reputation --> Intention to Zakat 0,119 0,057 2,069 0,039 Terdukung
Subjective norms --> Intention to 0,144 0,064 2,279 0,023 Terdukung
Zakat
Subjective norms --> Reputation 0,198 0,086 2,328 0,020 Terdukung

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2024)

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa attitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
intention to zakat (T Statistic = 2.493, p-value = 0.013) hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin positif sikap seseorang terhadap zakat, semakin besar kecenderungan untuk niat
melakukan zakat. Attitude juga memiliki pengaruh terhadap reputation (T Statistic = 1.335, p-
value = 0.182), tetapi pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Subjective norms memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intention to zakat (T Statistic = 2.279, p-value = 0.023) hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat tekanan norma yang mendukung zakat, semakin
besar kecenderungan untuk niat melakukan zakat. Subjective norms juga memiliki pengaruh
terhadap reputation (T Statistic = 2.328, p-value = 0.020), menunjukkan bahwa norma-norma
juga mempengaruhi reputation, meskipun pengaruhnya tidak sekuat terhadap minat berzakat.

Selanjutnya perceived behavior control memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
intention to zakat (T Statistic = 6.362, p-value = 0.000) hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin besar kontrol yang dirasakan seseorang terhadap zakat, semakin besar kecenderungan
untuk niat berzakat. Perceived behavior control tidak berpengaruh terhadap reputation (T
Statistic = 0.794, p-value = 0.428). Reputation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
intention to zakat (T Statistic = 2.069, p-value = 0.039), hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik reputation organisasi pengelola zakat, semakin besar kecenderungan untuk
bermaksud untuk melakukan zakat. Mengacu pada model mediasi (Zhao et al, 2010)
menyatakan bahwa reputation memediasi subjective norms dengan intention to zakat.

Pembahasan
Pengaruh Attitude terhadap minat zakat di LazisMu

Mahardika (2020) menyatakan bahwa Attitude yang positif terhadap zakat dapat meningkatkan
seseorang untuk membayar zakat di LazisMu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa attitude
berpengaruh signifikan terhadap intention to zakat. LazisMu sebagai lembaga filantropi dapat
menyebabkan seseorang memiliki pandangan bahwa LazisMu sebagai lembaga yang dapat
mengelola zakat dengan baik. Hal ini menyebabkan seseorang akan merasa percaya dan puas
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untuk membayar zakat di LazisMu. Semakin tinggi attitude yang dimiliki seseorang maka
semakin tinggi minat untuk berzakat di LazisMu. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Priyojadmiko, 2022) yang menyatakan bahwa attitude berpengaruh terhadap minat zakat
karena seseorang memiliki keyakinan atau persepsi individu untuk berzakat.

Pengaruh subjective norms terhadap intention to zakat

Prastika & Widodo (2020) menyatakan bahwa subjective norms adalah dorongan dari seseorang
untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku. Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh
langsung antara subjective norms dengan intention to zakat. Hal ini karena adanya pengaruh
sosial yang berupa dukungan dari orang terdekat untuk berzakat di LazisMu menjadi faktor
yang kuat dalam membentuk perilaku seseorang untuk membayar zakat. Menurut Ajzen (1991)
menyatakan bahwa seseorang akan merasakan tekanan sosial jika lingkungan
merekomendasikannya untuk berperilaku sosial. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Priyojadmiko, 2022) Menyatakan bahwa Subjective norms berpengaruh
terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat karena adanya pengaruh dari orang
terdekat.

Pengaruh perceived behavior control terhadap intention to zakat

Sumarna et al. (2022) menyatakan bahwa perceived behavior control merupakan suatu persepsi
perilaku individu mengenai faktor pendukung atau penghambat untuk melakukan suatu
perilaku tertentu. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara
perceived behavior control dan intention to zakat. Dengan ini dapat menunjukan bahwa
seseorang percaya bahwa membayar zakat di LazisMu akan memiliki dampak positif pada diri
mereka sendiri atau masyarakat secara keseluruhan, sehingga mereka lebih cenderung untuk
memiliki niat yang tinggi untuk membayar zakat meskipun ada kendala atau hambatan.
Perceived behavior control adalah faktor utama yang mempengaruhi niat individu untuk
melakukan sesuatu. Jika seseorang percaya bahwa mereka memiliki kendali yang cukup untuk
membayar zakat, maka mereka cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk melakukannya
(Priyojadmiko, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra (2019) yang
menyatakan bahwa perceived behavioral control dapat mempengaruhi minat seseorang untuk
membayar zakat.

Mediasi reputation lembaga terhadap pengaruh attitude, subjektive norm, dan perceived
behavior control

Reputation lembaga dapat menjadi mediasi antara pengaruh attitude, subjective norms dan
perceived behavior control terhadap perilaku individu. Menurut Febrianti & Yasin (2023)
semakin baik reputasi, nilai dan identitas lembaga dapat meningkatkan ketertarikan serta
keinginan muzakki membayar zakat. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Setiawan
(2019) yang membuktikan bahwa reputation berpengaruh secara langsung terhadap minat
zakat. artinya, reputation dapat menjadi mediasi dan mendukung pengaruh attitude, subjective
norms dan perceived behavior control. Namun hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa
variabel reputation hanya memediasi pengaruh subjective norms terhadap intention to zakat.
Sebaliknya, reputation tidak memediasi attitude dan perceived behavior control terhadap
intention to zakat. Hal ini menunjukan bahwa reputation yang bertindak sebagai mediator dan
memiliki fungsi untuk memperkuat kepercayaan muzakki terhadap lembaga meskipun
subjective norms berpengaruh langsung terhadap intention to zakat (Xie et al., 2015).

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil simpulan bahwa
attitude, subjective norms dan perceived behavior control terbukti berpengaruh langsung secara
signifikan terhadap intention to zakat. Selanjutnya reputation hanya memediasi pengaruh
subjective norms terhadap intention to zakat. Sedangkan reputation tidak memediasi attitude
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dan perceived behavioral control. Kelemahan pada penelitian ini meliputi: ukuran sampel yang
kecil hanya diambil pada dua provinsi yaitu Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta sehingga kurang dalam menggeneralisasi hasil penelitian. Reputation tidak dapat
memediasi secara keseluruhan faktor-faktor yang secara langsung mendukung minat berzakat
di LazisMu.

4. SARAN

Saran untuk penelitian mendatang untuk memperbesar cakupan sampel untuk meningkatkan
kekuatan statistik. Selanjutnya untuk mengubah variabel reputation sebagai variabel moderasi
dalam penelitian mendatang untuk meningkatkan literatur mengenai moderasi reputation
dalam minat berzakat di LazisMu. Selain itu penelitian mendatang dapat dipertimbangkan
untuk menggunakan metode kualitatif untuk mendalami reputation dalam upaya meningkatkan
minat berzakat.
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